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ABSTRAK

Dengan semakin berkembangnya industri-industri di Indonesia, membuat perusahaan
seringkali kesulitan dalam melakukan pendistribusian produk. Terbatasnya mobil angkut yang
dimiliki oleh perusahaan menjadi salah satu faktor penyebab masalah ini terjadi. Hal ini
memberikan pengaruh positif pada Perusahaan Jadi Jaya yang bergerak dalam pengiriman
barang dengan menggunakan truk. Perusahaan Jadi Jaya sampai saat ini masih menggunakan
perhitungan yang sangat sederhana dalam melakukan perhitungan pembebanan biaya.
Perusahaan dalam menentukan laba atas jasa pengiriman barang menggunakan truk hanya
membebankan biaya solar, dan biaya gaji supir. Sedangkan untuk biaya lainnya seperti biaya
maintenance, biaya gaji, listrik, peralatan tidak dihitung dalam perhitungan laba setiap truk.
Dengan hal ini, perhitungan memiliki kekurangan seperti dalam pengambilan keputusan oleh
pemilik bisa menjadi kurang tepat karena infomasi yang dihasilkan tidak akurat. Perhitungan
pembebanan biaya yang dilakukan perusahaan juga tidak dapat memberikan informasi untuk
menghitung laba dari masing-masing truk yang dimiliki perusahaan.

Dengan melakukan pembebanan biaya menggunakan metode Activity Based Costing
dimana biaya yang terjadi dapat dibagi menjadi biaya langsung dan tidak langsung. Untuk
biaya langsung dapat dibebankan langsung kepada cost object sedangkan biaya tidak langsung
memerlukan dua tahap yaitu membagi biaya tersebut ke aktivitas dan langkah selanjutnya
dibebankan ke final cost objects. Setelah mengetahui pembebanan biaya menggunakan
Activity Based Costing dapat diambil beberapa keputusan menggunakan Activity Based
Management seperti meningkatkan pendapatan perusahaan dengan meningkatkan
produktivitas dari asset yang dimiliki.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode studi deskriptif. Penulis
mengumpulkan data mengenai biaya, dan pendapatan yang terjadi pada bulan September 2019
pada Perusahaan Jadi Jaya dengan cara melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Perusahaan Jadi Jaya merupakan perusahaan jasa yang memberikan jasa pengiriman barang
dengan menggunakan truk.

Sampai saat ini, Perusahaan Jadi Jaya masih menggunakan metode yang sangat
sederhana dalam melakukan pembebanan biaya pada setiap truk yang dimiliki perusahaan. Hal
ini membuat informasi yang dihasilkan tidak akurat. Oleh karena ini peneliti melakukan
pembebanan biaya menggunakan Activity Based Costing untuk menghitung pembebanan
biaya setiap truk yang dimiliki perusahaan. Langkah pertama yang dilakukan mengidentifikasi
aktivitas yang terjadi pada perusahaan, terdapat lima aktivitas yang dilakukan perusahaan
yaitu: aktivitas penerimaan jasa pengiriman barang, aktivitas pendukung proses pengiriman
barang, aktivitas maintenance, aktivitas penagihan piutang kepada pelanggan, aktivitas
menjaga hubungan baik dengan konsumen. Langkah kedua peneliti melakukan identifikasi
biaya, biaya apa saja yang termasuk biaya langsung dan biaya tidak langsung. Langkah ketiga
mengalokasikan biaya tidak langsung ke setiap aktivitas perusahaan dan menghitung tarif
untuk setiap aktivitas perusahaan. Langkah keempat, peneliti melakukan alokasi biaya setiap
aktivitas ke setiap truk yang dimiliki Perusahaan Jadi Jaya. Langkah kelima peneliti
menjumlah biaya langsung dan biaya tidak langsung yang sudah dihitung menggunakan
Activity Based Costing, maka didapatkan pembebanan biaya untuk setiap truk yang dimiliki
Perusahaan Jadi Jaya. Setelah mengetahui hal ini, maka laba maupun kerugian dapat dihitung
lebih akurat untuk setiap truk yang dimiliki Perusahaan Jadi Jaya. Selanjutnya dapat dilakukan
pengambilan keputusan terkait pengelolaan truk untuk setiap truk yang dimiliki perusahaan,
perusahaan saat ini memiliki tujuan jangka pendek yaitu, mendapatkan laba yang optimal, dan
cost effectiveness. Pengambilan keputusan yang dapat dilakukan perusahaan untuk
meningkatkan laba yaitu, meningkatkan jumlah pengiriman barang dari beberapa truk, karena
masih banyaknya truk yang dalam kondisi idle capacity.

Kata Kunci: Jasa pengiriman barang, Activity based costing, Pengambilan keputusan, Activity
Based Management



ABSTRACT

With the growing industry in Indonesia, this making companies have difficulty in
distributing products, the limited number of distribution vehicles owned by the company is one
of the factors causing this problem to occur. With this problem has a positive influence on the
Jadi Jaya company engaged in shipping goods using trucks. Jadi Jaya company is using a
very simple calculation for allocating its costs until now. In determining profit from the service
which delivers goods by truck, So Jadi Jaya Company allocating their cost to fuel expense and
wages expense. Meanwhile for allocating the other costs such as maintenance, salary expense,
electricity, and equipment, Jadi Jaya company are not allocated that in calculating profit for
every truck whose delivering goods. With this matter. The calculation has deficiency such as
inadequate decision making by the owner because the information not accurate.

By using Activity Based Costing method on allocating cost, cost can be defined into
direct costs and indirect costs. Direct costs can be imposed directly to cost objects, while
indirect cost requires two steps. The first step is dividing the costs into activities and the next
step imposing to final cost objects. After knowing allocated cost using Activity Based Costing,
decisions can be made using Activity Based Management, like increasing company profit by
increasing productivity from owned assets.

In this research, the researcher is using descriptive method, wherein obtaining data,
gathering data like cost and sales which happened in September 2019 by using interviews,
observation, documentation methods. Jadi Jaya company is industry service which providing
delivering goods by trucks.

Until now, the Jadi Jaya company still uses a very simple method of charging costs
for every truck that company have. This make the information generated is not accurate.
Because of this, researcher charge costs using Activity Based Costing to calculate the cost
each truck. The first step is to identify activities that occur at the company, there are five
activities carried out by the company namely: activity of receiving orders, activity of
supporting shipping goods, activity of maintenance, activity of collection accounts receivable
to customer, and activity to maintain good relation with consumers, the second step is to
identify the direct costs, and indirect costs, the third step allocation the indirect costs to each
company activity and calculates the rate for each company activity, the fourth step, allocated
the cost of each activity to each truck owned by the Jadi Jaya, the fifth step calculate the direct
costs and indirect costs that have been calculated using Activity Based Costing, so we get a
charge for each truck owned by the Jadi Jaya Company. After knowing this, the profit or loss
can be calculated more accurately for each truck owned by Jadi Jaya. Furthermore, decisions
can be made to managing each truck, the company currently has a short-term goal is to get
optimal profits and cost effectiveness. To increase profit, Jadi Jaya company can increase the
shipping goods, because there are still many trucks that are in idle capacity.

Key Word: service industries, Activity Based Costing, decision Making, Activity-Based
Management
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian

Dengan semakin berkembangnya industri-industri di Indonesia membuat perusahaan
seringkali kesulitan dalam melakukan pendistribusian produk. Terbatasnya mobil
angkut yang dimiliki oleh perusahaan menjadi salah satu faktor penyebab masalah ini
terjadi. Perusahaan dihadapi dengan dua pilihan yaitu, membeli kendaraan untuk
kegiatan mengangkut, dan mendistribusikan produknya sendiri atau menggunakan jasa
pihak luar yaitu outsourcing. Hal ini memberikan pengaruh positif pada perusahaan
Jadi Jaya yang bergerak dalam pengiriman barang dengan menggunakan truk dalam

melakukan aktivitas penjualannya.

Perusahaan Jadi Jaya sampai saat ini masih menggunakan perhitungan yang
masih sederhana dalam melakukan perhitungan pembebanan biaya jasa. Dalam
menentukan laba atas jasa pengiriman barang yang menggunakan truk, perusahaan
hanya membebankan biaya solar, dan biaya gaji supir, sedangkan untuk biaya lainnya
seperti biaya maintenance, biaya gaji, listrik, dan peralatan tidak dihitung dalam
perhitungan laba setiap truk. Dalam hal ini, perhitungan biaya yang dilakukan
perusahaan Jadi Jaya dapat menghasilkan pembebanan biaya yang overcosted atau
undercosted. Dengan melakukan perhitungan pembebanan yang masih sederhana
tersebut, perusahaan memiliki beberapa kekurangan seperti kurang tepatnya
pengambilan keputusan oleh pemilik perusahaan. Hal ini disebabkan kurang akuratnya
data yang dihasilkan oleh perusahaan dan perhitungan yang masih sederhana sehingga
tidak dapat memberikan informasi yang tepat dalam menghitung laba dari masing-
masing truk yang dimiliki perusahaan. Seharusnya dalam melakukan perhitungan laba
dari masing-masing truk yang dimiliki, perusahaan memasukkan terlebih dahulu

semua biaya, lalu melakukan alokasi untuk setiap truk yang dimiliki.

Pembebanan biaya menggunakan metode Activity-Based Costing (ABC)
merupakan metode perhitungan pembebanan biaya yang dapat memberikan informasi
yang lebih tepat, karena pembebanan biaya pada ABC tidak hanya berdasarkan
volume-based measure, namun ABC juga membebankan biaya berdasarkan aktivitas

sebagai dasar pembebanan biaya. Perhitungan ABC dapat memberikan informasi truk



mana yang memberikan laba yang besar maupun truk mana yang memberikan
kerugian bagi perusahaan Jadi Jaya. Dengan menerapkan perhitungan pembebanan
biaya menggunakan ABC perusahaan Jadi Jaya dapat memiliki data pembebanan
biaya yang lebih tepat yang berguna membantu dalam mengambil keputusan dengan
Activity Based Management (ABM).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan beberapa

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pembebanan biaya yang digunakan Perusahaan Jadi Jaya saat ini?

2. Bagaimana pembebanan biaya kepada truk yang dimiliki Perusahaan Jadi Jaya
dengan menggunakan Activity Based Costing?

3. Bagaimana perhitungan laba untuk setiap truk yang dimiliki Perusahaan Jadi Jaya
dengan menggunakan pembebanan biaya Activity Based Costing?

4. Bagaimana pengambilan keputusan terkait pengelolaan masing-masing truk yang
dimiliki Perusahaan Jadi Jaya?

5. Bagaimana peranan Activity Based Management pada Perusahaan Jadi Jaya dalam

pengambilan keputusan pengelolaan truk?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diuraikan pada rumusan masalah di atas, maka

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengevaluasi pembebanan biaya yang dilakukan pada Perusahaan Jadi
Jaya.

2. Untuk mengetahui perhitungan pembebanan biaya setiap truk yang dimiliki
Perusahaan Jadi Jaya dengan menggunakan Activity Based Costing.

3. Untuk mengetahui laba setiap truk Perusahaan Jadi Jaya dengan pembebanan
biaya yang dihitung menggunakan Activity Based Costing.

4. Untuk mengetahui pengambilan keputusan pengelolaan truk setiap truk yang
dimiliki Perusahaan Jadi Jaya

5. Untuk menganalisis peranan Activity Based Management dalam membantu

Perusahaan Jadi Jaya dalam mengambil keputusan pengelolaan truk.



1.4. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap agar hasil penelitian ini

bermanfaat bagi:

1.

Perusahaan

Perusahaan Jadi Jaya dapat mengetahui laba yang dihasilkan setiap truk dengan
pembebanan biaya menggunakan metode Activity Based Costing (ABC). Dengan
informasi ini Perusahaan Jadi Jaya mendapatkan informasi yang lebih akurat

sehingga dalam pengambilan keputusan pengelolaan truk bisa lebih tepat.
Peneliti

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pembebanan biaya dengan
Activity Based Costing dan penggunaan Activity Based Management pada
perusahaan jasa. Penulis juga dapat lebih memahami kegiatan operasional industri
jasa pengiriman barang dengan menggunakan truk serta dapat mengaplikasikan
secara langsung teori yang selama ini didapatkan penulis selama berkuliah di
Universitas Katolik Parahyangan. Penulis juga mendapatkan pengalaman berharga
dalam menerapkan teori yang didapatkan dalam perkuliahan dan dapat diterapkan
pada dunia kerja.

Untuk pembaca

Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi kepada para pembaca dan
sebagai bahan referensi untuk orang lain yang akan melakukan penelitian dengan

topik serupa yaitu Activity Based Management.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dalam melakukan kegiatan bisnis, perusahaan perlu mengeluarkan berbagai biaya

seperti biaya solar, biaya gaji supir dan biaya lainnya. Oleh karena itu perusahaan perlu

menghitung pembebanan biaya yang akurat agar dapat mengetahui laba sebenarnya

dan dapat mengambil keputusan yang tepat. Dalam melakukan pembebanan biaya ini,

hal pertama yang harus dilakukan oleh perusahaan yaitu mengklasifikasikan biaya

yang terjadi pada perusahaan. Pada pengklasifikasian biaya, terdapat dua klasifikasi

yang dapat dilakukan yaitu biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya langsung



merupakan biaya yang berkaitan secara langsung dengan cost object dan dapat dengan
mudah ditelusuri ke cost object yang bersangkutan, sedangkan biaya tidak langsung
merupakan biaya yang digunakan bersama dan sulit untuk ditelusuri penggunaanya
untuk setiap cost object. Oleh karena itu, biaya tidak langsung memerlukan metode

pembebanan biaya.

Dalam melakukan pembebanan biaya tidak langsung kepada produk maupun
jasa terdapat dua macam sistem pembebanan biaya yaitu traditional costing system
dan Activity-Based Costing (ABC) System. Traditional costing system adalah
perhitungan pembebanan biaya yang mudah dilakukan, karena pembebanan biaya
hanya menggunakan satu dasar alokasi yaitu volume-based atau unit-level.
Pembebanan biaya menggunakan traditional costing system tidak dapat
mengambarkan biaya sebenarnya terjadi untuk setiap cost object perusahaan, karena
perhitungan menggunakan traditional costing system hanya menggunakan satu dasar
alokasi untuk membebankan biaya tidak ke final cost object yaitu unit-level. Dengan
hal ini pembebanan biaya menggunakan traditional costing system menghasilkan
pembebanan biaya yang overcosted atau undercosted untuk setiap cost object.
Perhitungan traditional costing juga menjadi kurang tepat sebagai dasar pengambilan

keputusan karena informasi pembebanan biaya yang dihasilkan kurang tepat.

Sedangkan pembebanan biaya menggunakan perhitungan ABC system dapat
menghasilkan informasi yang lebih akurat, karena pembebanan biaya menggunakan
ABC system tersebut terlebih dahulu dialokasikan kepada setiap aktivitias, setelah itu
biaya atas aktivitas tersebut dialokasikan kepada setiap cost object. Setelah
mendapatkan informasi yang akurat menggunakan ABC system, perusahaan dapat
menggunakan Activity Based Management untuk mengetahui laba setiap truk yang
dimiliki maupun pengambilan keputusan terkait pengelolaan truk. Diharapkan dengan
menggunakan pembebanan biaya menggunakan ABC system dapat membantu
Perusahaan Jadi Jaya dalam pengambilan keputusan yang tepat terkait pengelolaan
truk. Pada gambar 1.1 digambarkan kerangka pemikiran dalam penelitian ini.



Gambar 1.1. Kerangka pemikiran
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